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ABSTRAK

NI KETUT SIMPEN WIDNYANI. 2023. UJI AKTIVITAS
ANTI-AGING SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK DAUN
STROBERI (Fragaria x ananassa) PADA PUNGGUNG
KELINCI NEW ZEALAND YANG DIPAPAR SINAR UV- A,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA

Sinar UV-A vyang terkandung dalam sinar matahari
menyebabkan penuaan dini. Daun stroberi (Fragaria x ananassa) yang
mengandung antioksidan dan tabir surya dapat mencegah penuaan dini
dan diformulasikan menjadi sediaan topikal anti- aging. Penelitian ini
bertujuan mengetahui variasi konsentrasi ekstrak daun stroberi sediaan
emulgel yang dapat memberikan aktivitas anti-aging mutu fisik serta
stabilitas yang baik menggunakan kelinci yang dipapar sinar UV-A.

Ekstrak daun stroberi dibuat menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 96%, kemudian diformulasikan menjadi sediaan
emulgel. Uji aktivitas anti- aging menggunakan 3 ekor kelinci. Setiap
hari punggung kelinci dioles sediaan emulgel ekstrak daun stroberi
dengan variasi konsentrasi yaitu 0,25%; 0,5%; 1% kemudian dipapar
sinar UV-A selama 6 jam dilakukan selama 30 hari. Pengamatan
parameter persen kolagen, persen elastisitas, dan persen kelembapan
dilakukan pada hari ke-0 dan hari ke-30 setelah diolesi dengan emulgel
menggunakan skin analyzer. Hasil penelitian diolah secara statistic
menggunakan SPSS.

Variasi konsentrasi ekstrak daun stroberi pada emulgel
mempengaruhi pH namun tidak mempengaruhi viskositas. Pengujian
keamanan sediaan tidak mengiritasi. Konsentrasi pada uji aktivitas anti-
aging terbaik adalah konsentrasi ekstrak daun stroberi sebesar 1%.

Kata kunci: anti-aging, ekstrak daun stroberi, emulgel, skin analyzer
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ABSTRACT

NI KETUT SIMPEN WIDNYANI. 2023. ACTIVITY TEST
ANTI-AGING EMULGEL PREPARATION OF
STRAWBERRY LEAVES EXTRACT (Fragaria x ananassa)
ON THE RABBIT'S BACK NEW ZEALAND EXPOSED BY UV-
A RAYS. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA

UV-A rays contained in sunlight can cause premature aging.
Strawberry leaves (Fragaria x ananassa) which contains antioxidants
and sunscreen can prevent premature aging and is formulated into
topical preparations anti-aging. This study aims to determine variations
in the concentration of strawberry leaves in an emulgel preparation that
can provide anti-aging activity, good in physical quality and stability
using rabbits exposed by UV-A rays.

Strawberry leaves extract was made using the maceration metod
with 96% etanol solvent, then formulated into an emulgel preparation.
Activity test anti-aging using 3 rabbits. Every day the rabbit's back was
smeared with an emulgel preparation of strawberry leaves extract with
concentration variations, i.e. 0.25%; 0.5%; 1% was then exposed to
UV-A rays 6 hours for 30 days. The parameters of % collagen, %
elasticity, and % moisture were observed on day 0 and day 30 after
being smeared emulgel using skin analyzer. The research results were
processed statistically using SPSS

Variation in the concentration of strawberry leaves extract in the
emulgel affect the pH but don’t affect the viscosity. The safety test of
the preparation is non- irritating. The best anti-aging activity test
concentration is 1% strawberry leaf extract concentration

Keywords: anti-aging, strawberry leaves extract, emulgel, skin analyzer
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A. Latar Belakang Masalah

Kulit adalah organ tubuh terbesar yang menutupi seluruh
permukaan tubuh serta barrier utama pertahanan tubuh yang
melindungi organ dalam dari cedera dan paparan sinar matahari.
Kondisi kulit yang sehat mendefinisikan tubuh yang sehat begitu
sebaliknya kondisi kulit yang kusam dan kering mendefinisikan
tubuh vyang kurang sehat atau sakit. Banyak faktor yang
memengaruhi  kesehatan kulit seperti pertambahan usia, asupan
nutrisi, penumpukan sel kulit mati, stres, dan kebiasaan sehari-hari.
Wajah muda cenderung cembung dengan bibir, pelipis, dan pipi penuh,
serta garis rahang lebar. Wajah tua cenderung cekung dengan bibir
datar, pelipis dan pipi cekung, rahang bawah bergerigi dan lebih banyak
bayangan. Seiring bertambahnya wusia seseorang, kulit akan
menunjukkan tanda-tanda penuaan (aging). Tanda penuaan mulai
muncul di usia sekitar 30-an, terutama di sekitar mata dan dahi.
Penuaan ditandai dengan tampilan kulit yang kering, keriput, tidak
elastis, serta tipis dikarenakan pecahnya kolagen, sintesis kolagen yang
rusak, hiperpigmentasi, kematian sel kulit yang tidak disertai dengan
pembentukan kulit baru, warna kulit tidak merata, serta hipopigmentasi
yang terparah yaitu kanker kulit (Almeida et al., 2008). Secara umum
penuaan terjadi karena 2 faktor yaitu faktor intrinsik atau endogen
faktor ekstrinsik atau eksogen (Cevenini et al., 2008). Faktor intrinsik
dapat dilihat dari penipisan kulit secara keseluruhan, kulit kering dan
pucat kerutan halus, dan kulit kendur akibat penurunan elastisitas kulit
(Walker, 2022). Faktor intrinsik disebabkan oleh faktor genetik,
metabolisme sel, hormon dan proses metabolisme. Faktor eksogen
maupun ekstrinsik disebabkan oleh bahan kimia, paparan cahaya
kronis, polusi, racun, serta radiasi ultraviolet (Cevenini et al., 2008).
Faktor ekstrinsik bermanifestasi sebagai kerutan yang relatif kasar,
kehilangan elastisitas yang parah, dan dispigmentasi (Walker, 2022).

Intensitas radiasi ultraviolet (UV) dari tahun ke tahun yang
mencapai permukaan bumi meningkat secara drastis. Menurut panjang
gelombangnya, radiasi ultraviolet dibagi menjadi 3 jenis yakni UV-A
(320-400 nm), UV-B (290-320 nm), UV-C (220-290 nm) (Latha et al.,
2013). Radiasi UV-C memiliki panjang gelombang paling pendek
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terhalang dan terserap oleh lapisan ozon sehingga tidak bisa mencapai
permukaan bumi. Radiasi UV-B tidak seluruhnya terserap lapisan ozon
sehingga mengakibatkan kulit terbakar (sunburn) dan bertanggung
jawab atas perubahan kronik seperti imunosupresif. UV-A yang
penetrasinya menembus lapisan epidermis dan dermis sehingga
memicu penuaan dini dan bersifat karsinogenik (Jarry et al., 2004).
Radiasi UV-A serta UV-B menginduksi pembentukan radikal bebas
atau Reactive Oxygen Species (ROS) yaitu suatu atom maupun molekul
sangat reaktif dan bebas mengandung satu elektron maupun lebih yang
tidak berpasangan. ROS mengakibatkan stres oksidatif yang memicu
penuaan dini apabila jumlahnya melebihi pertahanan antioksidan dalam
sel kulit (Reis Mansur et al., 2016). Intensitas radiasi UV yang makin
meningkat membuat antioksidan tidak mampu mempertahankan kulit
secara optimal, sehingga diperlukannya pertahanan dari luar yaitu
seperti tabir surya dan anti-aging.

Antioksidan di dalam tubuh bekerja dengan cara menyediakan
elektron pengikat ROS sehingga menjadi stabil dan tidak memengaruhi
sel tubuh sehat. Menurut mekanismenya tabir surya dibagi menjadi dua
yaitu tabir surya fisik dengan mekanisme perlindungannya
menghamburkan sinar UV dikenal dengan nama sunblock dan tabir
surya kimia mekanimenya menyerap sinar matahari dan mengubahnya
menjadi energi panas dikenal dengan nama sunscreen (Resende et al.,
2014). Kekuatan tabir surya bergantung pada Sun Protection Factor
(SPF) dimana semakin tinggi SPF pada tabir surya semakin tinggi juga
kemampuannya melindungi kulit dari paparan sinar UV. Pertahanan
dari luar selain tabir surya juga ada anti- aging atau anti penuaan yang
dapat melindungi kulit dari paparan sinar UV yang menyebabkan
photoaging. Salah satu tumbuhan yang telah dilakukan pengujian dan
memiliki aktivitas sebagai tabir surya adalah daun stroberi.

Daun stroberi (Fragaria x ananassa) mengandung metabolit
sekunder alkaloid, flavonoid, saponin, serta tanin. Senyawa flavonoid
yang terkandung pada stroberi dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan
alami (Widyastuti et al., 2016). Flavonoid memiliki kemampuan
antioksidan dan anti-inflamasi yang dapat menghambat proses stres
oksidatif dalam penyakit kardiovaskular dan neurodegeneratif.
Kandungan tanin dan flavonoid yang juga terkandung pada stroberi
dapat berpotensi sebagai tabir surya karena dapat menangkal dan
meregenerasi kulit. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
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Pambudi et al. (2021), pengujian krim ekstrak etanol daun stroberi
sebagai tabir surya menghasilkan rendemen sebesar 20,5% b/b dan nilai
SPF pada konsentrasi terbaik yaitu 1% yang dibaca serapannya dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm
mendapat hasil nilai SPF sebesar 52,90. Nilai SPF lebih dari 15
menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol daun stroberi memberikan
perlindungan ultra pada kulit dari paparan sinar UV. Penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Auliya et al., (2021), potensi dan stabilitas
emulgel ekstrak etanol daun stroberi sebagai tabir surya menghasilkan
rendemen sebesar 20,5 dengan nilai SPF terbaik ditunjukkan pada
konsentrasi 1% yaitu sebesar 59,94. Kedua penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak daun stroberi mampu
memberikan perlindungan ultra.

Sediaan anti-aging merupakan sediaan topikal yang dapat
mencegah penuaan dini dan diaplikasikan langsung pada kulit serta
diformulasikan sebagai sediaan berbentuk krim, gel, lotion, dan
emulgel. Saat ini sediaan emulgel banyak diminati karena memiliki
banyak keuntungan seperti mudah dicuci, mudah dicampur dengan
eksipien lain, konsistensi sediaan baik, penyebaran mudah, waktu
kontak lama, dan menimbulkan sensasi mendinginkan saat dioleskan
(Mohammed et al., 2013). Emulgel dibuat dengan penambahan gelling
agent. Dipilihnya sediaan emulgel karena terdapat komponen pada fase
minyak dari sistem emulsi, yang merupakan suatu pembawa yang baik
untuk zat aktif bersifat hidrofobik (Hardenia et al., 2014), emulgel juga
memiliki kemampuan penetrasi yang baik dan nyaman pada saat
digunakan (Khullar et al., 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat disimpulkan
bahwa ekstrak daun stroberi telah diteliti kandungan SPF namun belum
diteliti aktivitasnya sebagai anti-aging secara in Vvivo yang
diformulasikan menjadi sediaan emulgel. Peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian aktivitas anti-aging secara in vivo dengan
formulasi emulgel pada ekstrak daun stroberi.

Peneliti melakukan pengujian aktivitas anti-aging ekstrak daun
stroberi yang diformulasikan menjadi sediaan emulgel dengan variasi
ekstrak daun stroberi, untuk melihat persentase kolagen, kelembapan,
dan elastisitas pada kulit punggung kelinci New Zealand yang terpapar
sinar UV-A dan diukur menggunakan skin analyzer.



B. Perumusan Masalah

Pertama, apakah ekstrak daun stroberi (Fragaria x ananassa)
dapat diformulasikan menjadi sediaan emulgel anti-aging dengan mutu
fisik dan stabilitas yang baik?

Kedua, apakah emulgel ekstrak daun stroberi (Fragaria x
ananassa) menyebabkan iritasi primer?

Ketiga, berapa konsentrasi ekstrak daun stroberi (Fragaria x
ananassa) yang dapat memberikan efek anti-aging pada kulit
punggung kelinci dengan parameter persen Kkolagen, persen
kelembapan, dan persen elastisitas diukur dengan alat skin analyzer
paling baik?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, mengetahui ekstrak daun stroberi (Fragaria x
ananassa) dapat diformulasikan menjadi sediaan emulgel anti-aging
dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik.

Kedua, mengetahui emulgel ekstrak daun stroberi (Fragaria x
ananassa) menyebabkan iritasi primer atau tidak.

Ketiga, mengetahui konsentrasi ekstrak daun stroberi (Fragaria
X ananassa) yang dapat memberikan efek anti-aging pada Kkulit
punggung kelinci  dengan parameter persen Kkolagen, persen
kelembapan, dan persen elastisitas diukur dengan alat skin analyzer
paling baik.

D. Kegunaan Penelitian
Memberikan pengetahuan baru baik kepada instansi, peneliti
lain maupun masyarakat, bahwa sediaan anti-aging dapat dibuat
dengan memanfaatkan bahan alam dari ekstrak daun stroberi serta
dapat diformulasikan menjadi bentuk sediaan emulgel yang aman dan
nyaman dalam penggunaanya serta memberikan efek yang baik
terhadap kesehatan kulit.



